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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul ”Konsep Pengaturan Pembatasan Penggunaan Plastik Bagi 

Pelaku Usaha Dalam Upaya Pengendalian Kerusakan Lingkungan” ini 

ditulis oleh Nurjanah Rizatul Ulfa, NIM. 12103193048, Prodi Hukum Tata 

Negara (HTN), Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, 2023, dibimbing oleh Fahmi Arif, S.H., M.H   

  Kata Kunci: Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, 

Penggunaan Plastik, Kerusakan Lingkungan, Fiqh Siyasah Dusturiyyah

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan angka penggunaan plastik yang 

semakin tidak terbendung. Justru didukung dengan adanya Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja turut mengancam keadaan lingkungan 

yang semakin krisis akibat dari adanya sampah-sampah berbahan dasar plastik. 

Pada Paragraf 7 Klaster Perindustrian Pasal 48A Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang menyatakan bahwa pemerintah akan 

membantu penyediaan bahan dasar produksi bukanlah hal yang sinkron untuk 

diterapkan dalam aspek lingkungan.  

   Fokus penelitian ini adalah mengenai upaya pembatasan penggunaan 

plastik bagi pelaku usaha dalam upaya pengendalian kerusakan lingkungan. 

Dengan tujuan menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 1) bagaimana konsep 

pengaturan pembatasan penggunaan plastik bagi pelaku usaha dalam upaya 

pengendalian kerusakan lingkungan. 2) bagaimana pandangan siyasah dusturiyyah 

terhadap konsep pembatasan penggunaan plastik bagi pelaku usaha dalam upaya 

pengendalian kerusakan lingkungan. 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) konsep pengaturan 

pembatasan penggunaan plastik bagi pelaku usaha dalam upaya pengendalian 

kerusakan lingkungan. 2) pandangan siyasah dusturiyyah terhadap konsep 

pembatasan penggunaan plastik bagi pelaku usaha dalam upaya pengendalian 

kerusakan lingkungan. 

   Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yuridis 

normatif dengan metode analisis data kualitatif dengan pemaparan deskriptif. 

Penulis juga menggunakan pendekatan perundang-undangan atau statue 

approach. Pada penelitian juga menggunakan berbagai sumber yakni; Sumber 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. 

   Hasil dari penelitian Konsep Pengaturan Pembatasan Penggunaan Plastik 

Bagi Pelaku Usaha Dalam Upaya Pengendalian Kerusakan Lingkungan adalah: 1) 

melihat sisi urgensi daripada dampak sampah berbahan dasar plastik yang 

semakin krisis kian memaksa manusia untuk peduli terhadap lingkungan. Adapun 

kebijakan yang dibuat justru akan membawa dampak buruk untuk lingkungan, 

yakni pada Paragraf 7 Klaster Perindustrian Pasal 48A Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang menyatakan bahwa pemerintah akan 

membantu tersedianya bahan dasar kegiatan industri. Secara tidak langsung hal ini 

menjadikan lingkungan sebagai dampak dari akhir proses manfaat pakai barang 

tersebut, yang tak lain adalah dampak atas penggunaan sampah barang berbahan 

dasar plastik. Mengingat bahwa pemerintah turut membuat kebijakan mengenai 

pengelolaan sampah seperti pada Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah yang pada akhirnya juga tidak dapat mengendalikan pada 
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pengelolaan sampah plastik maupun dalam kegiatan daur ulangnya. Maka dari itu 

pada penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa perlu dilakukan pembaruan 

hukum untuk mengatur pembatasan penggunaan plastik bagi pelaku usaha dengan 

konsep yang telah disampaikan pada bab selanjutnya. 2) Pembaruan hukum 

mengenai pembatasan penggunaan plastik seperti yang telah dikonsepkan dalam 

penelitian ini, tidaklah menyimpang dari ajaran agama islam. Adapun ayat yang 

menyatakan mengenai kebijakan seorang pemimpin dalam menguatamakan 

kemaslahatan rakyatnya tertuang dalam Q.S Ali Imran Ayat 159 Terlebih agama 

islam mendukung terciptanya kehidupan yang nyaman dan bersih. Siyasah 

dusturiyyah juga selaras dengan penelitian ini. Bahwa pembaruan hukum yang 

ditawarkan ini nantinya akan sesuai dengan asas-asas yang disebutkan dalam 

islam. Pembatasan penggunaan plastik bagi pelaku usaha ini akan membawa 

kemanfaatan untuk pengendalian kerusakan lingkungan serta tidak membawa 

kemudharatan. 
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ABSTRACT 

 

This Research with the title "The Concept of Regulating Restrictions on the Use 

of Plastic for Business Actors in Efforts to Control Environmental 

Damage" was written by Nurjanah Rizatul Ulfa, NIM. 12103193048, 

Constitutional Law Study Program (HTN), Sayyid Ali Rahmatullah State 

Islamic University Tulungagung, 2023, supervised by Fahmi Arif, S.H., 

M.H.   

Keywords: Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation, Plastic Use, 

Environmental Damage, Fiqh Siyasah Dusturiyyah This research is motivated by 

the increasingly unstoppable rate of plastic use. In fact, supported by Law Number 

11 of 2020 concerning Job Creation, it also threatens the environmental situation 

which is increasingly in crisis due to the presence of plastic-based waste. Article 

48A of Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation which states that the 

government will assist in providing basic production materials is not synchronized 

to be applied in environmental aspects.  

The focus of this research is on efforts to limit the use of plastic for 

business actors in an effort to control environmental damage. With the aim of 

answering the following problem formulations: 1) how is the regulatory concept 

of limiting the use of plastic for business actors in an effort to control 

environmental damage. 2) how is the view of siyasah dusturiyyah on the concept 

of limiting the use of plastic for business actors in an effort to control 

environmental damage. 

This research aims to find out: 1) the regulatory concept of limiting the use 

of plastic for business actors in an effort to control environmental damage. 2) the 

view of siyasah dusturiyyah on the concept of limiting the use of plastic for 

business actors in an effort to control environmental damage. 

In this research, the author uses a normative juridical research method with 

a descriptive analysis method. The author also uses a statutory approach or statue 

approach. The research also uses various sources, namely; primary, secondary, 

and tertiary data sources. 

The results of the research on the Concept of Regulating Plastic Use 

Restrictions for Business Actors in Efforts to Control Environmental Damage are: 

1) seeing the urgency of the impact of plastic-based waste which is increasingly 

crisis forces humans to care about the environment. The policies made will 

actually have a negative impact on the environment, namely in Article 48A of 

Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation which states that the 

government will assist in the availability of basic materials for industrial 

activities. Indirectly, this makes the environment the impact of the end of the 

process of using the goods, which is none other than the impact on the use of 

plastic-based waste goods. Given that the government also makes policies 

regarding waste management such as in Law Number 18 of 2008 concerning 

Waste Management, which in the end also cannot control the management of 

plastic waste or its recycling activities. Therefore, in this study, the author 

concludes that it is necessary to carry out legal reforms to regulate restrictions on 

the use of plastics for business actors with the concept that has been presented in 
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the next chapter. 2) Legal reform regarding restrictions on the use of plastic as 

conceptualized in this study, does not deviate from the teachings of Islam. 

Moreover, Islam supports the creation of a comfortable and clean life. Siyasah 

dusturiyyah is also in line with this research. The legal reform offered will be in 

accordance with the principles mentioned in Islam. Restrictions on the use of 

plastic for business actors will bring benefits to control environmental damage 

and not bring harm. 
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 ِٓخضْاُجحش

ْاُجلاعز٤يْ ْاعزخذاّ ْٖٓ ْاُحذ ْر٘ظ٤ْ ْ"ٓلّٜٞ ْاُؼ٘ٞإ ْرحذ ْا٥خش: اُجحش

ُِغٜبدْاُلبػِخْك٢ْالأػٔبٍْاُزغبس٣خْك٢ْاُغٜٞدْأُجزُٝخُِْغ٤طشحْػ٠ِْالأضشاسْ

ْ ْاُغبٓؼ٢ ْاُشهْ ْأُل٠، ْس٣ضح ْع٘خ ْٗٞس ْاُجبحضخ ْهغ٣ٖٓٗ١ْْٖٕٔٓٔٔاُج٤ئ٤خ" ،

ْاُحٌ ْالإعلا٤ٓخ ْاُغبٓؼخ ْاُذعزٞس١، ْاللهْاُوبٕٗٞ ْسحٔخ ْػ٢ِ ْاُغ٤ذ ٞٓخ

 ،ْثبششافْكض٤ِخْالأعزبرْك٢ْٜٔػبسفْأُبعغز٤ش.ٖٕٕٓرُٞٞٗـبؿٞٗؾ،ْع٘خْ

ْأٌُِبدْأُلزبح٤خ ْاُوبْٕٗٞسهْ :ْْٔٔ ْكشصْاُؼَٔ،ْْٕٕٓٓع٘خ ثشؤْٕػوذ

ْاُغ٤بعخْ ْكوٚ ْاُج٤ئ٤خ، ْالأضشاس ْاُجلاعز٤ي، ْاعزخذاّ ْػ٠ِ ْأُلشٝضخ اُو٤ٞد

ْ ْثبُوبْٕٗٞسهْ ْثذهخ ب ًٓ ْٓذػٞ ثشؤْٕػوذْكشصْاُؼَٔ،ْْْٕٕٓٓع٘خْْٔٔاُذعزش٣خ.

كب٣ْٜٚٗذدْأ٣ضًبْاُٞضغْاُج٤ئ٢ْاُز٣ْ١ٔشْثؤصٓخْٓزضا٣ذحْثغجتًْضشحْاُ٘لب٣بدْاُوبئٔخْ

ثشؤْٕػوذْكشصْْْٕٕٓٓع٘خْْٔٔأْْٖٓاُوبْٕٗٞسه١ْْْْٖٗٓاُجلاعز٤ي.ْك٢ْأُبدحْ

اُؼَْٔٝاُز٢ْر٘ضْػ٠ِْإْٔاُحٌٞٓخْعزغبػذْك٢ْرٞك٤شْأُٞادْالأعبع٤خُْلإٗزبطْ

 ذْٓغؤُخْٓزضآ٘خ٣ْزْْرطج٤وٜبْك٢ْاُغٞاٗتْاُج٤ئ٤خ.٤ُغ

ٛذفْٛزاْاُجحشْػ٠ِْاُغٜٞدْأُجزُٝخُِْحذْْٖٓاعزخذاّْاُجلاعز٤يْْٖٓهجَْ

ْثٜذفْ ْ ْاُج٤ئ٤خ. ْالأضشاس ْػ٠ِ ُِْغ٤طشح ْٓحبُٝخ ْك٢ ْاُزغبس٣خ ْاُلبػِخ اُغٜبد

ْ :ْ ْأُغبٔـَ ْرحذ٣ذ ْػ٠ِ ْاعزخذأّْالإعبثخ ْػ٠ِ ْاُو٤ٞد ْر٘ظ٤ْ ْٓلّٜٞ ْٞٛ ْٓب )

(ْٓب٢ْْٕٛلاعز٤يُِْلبػ٤ِْٖاُزغبس٤٣ْٖك٢ْٓحبُٝخُِْغ٤طشحْػ٠ِْاُضشسْاُج٤ئ٢.ْاُج

ُِْلبػ٤ِْٖ ْاُجلاعز٤ي ْاعزخذاّ ْٖٓ ْاُحذ ُْٔلّٜٞ ْدعزٞس٣خ ْع٤بعخ ْٗظش ٝعٜخ

 اُزغبس٤٣ْٖك٢ْٓحبُٝخُِْغ٤طشحْػ٠ِْالأضشاسْاُج٤ئ٤خ.

ْ ْرحذ٣ذ: ْا٠ُ ْاُذساعخ ْٛزٙ ْاعزخذأّْرٜذف ْػ٠ِ ْاُو٤ٞد ْر٘ظ٤ْ ْٓلّٜٞ )

(ْسإ٣خُِْٕلبػ٤ِْٖاُزغبس٤٣ْٖك٢ْٓحبُٝخُِْغ٤طشحْػ٠ِْاُضشسْاُج٤ئ٢.ْْاُجلاعز٤ي

ْك٢ْ ْاُزغبس٤٣ٖ ُِْلبػ٤ِٖ ْاُجلاعز٤ي ْاعزخذاّ ْٖٓ ْاُحذ ُْٔلّٜٞ ْدعزٞس٣خ ع٤بعخ

 ٓحبُٝخُِْغ٤طشحْػ٠ِْالأضشاسْاُج٤ئ٤خ.

ْأُؼ٤بس١ْٓغْْ ْأعِٞةْاُجحشْاُوب٢ٗٞٗ ْاُذساعخ ْٛزٙ ْك٢ اعزخذٓذْاُجبحضخ

ْٜٗغًبْطش٣وخْرح٤َِْاُج٤بٗبدْا ْرغزخذّْاُجبحضخْأ٣ضًب ُ٘ٞػ٤خْٓغْاُؼشعْاُٞطل٢.

هب٤ٗٞٗبًْأْٜٝٗغبْرٔضبلا.ًْٔب٣ْغزخذّْاُجحشْٓظبدسْٓخزِلخ٢ْٛٝ:ْْٓظبدسْاُج٤بٗبدْ

 الأ٤ُٝخْٝاُضب٣ٞٗخْٝاُضبُض٤خ.

ْاُجلاعز٤يُِْششًبدْ ْػ٠ِْاعزخذاّ ْاُو٤ٞد ْر٘ظ٤ْ ٗزبئظْاُذساعخْحٍْٞٓلّٜٞ

ْ :٢ْٛ ْاُج٤ئ٤خ ْػ٠ِْالأضشاس ْاُغ٤طشح ْرؤص٤شْٔك٢ْعٜٞد ْك٢ْٓذْٟاُحبػ ْاُ٘ظش )

ْاُ٘بطُِْؼ٘ب٣خْ ٣ْغجش ْٓٔب ْك٢ْأصٓخ ْٝاُز٢ْرزضا٣ذ ْػ٠ِْاُجلاعز٤ي، اُ٘لب٣بدْاُوبئٔخ

ص٤شْعِج٢ْػ٠ِْاُج٤ئخ،ْٝرحذ٣ذاًْثبُج٤ئخ.ْع٤ٌُِْٕٞغ٤بعبدْأُٞضٞػخْك٢ْاُٞاهغْرؤ

ثشؤْٕخِنْكشصْاُؼَْٔاُز٢ْر٘ضْْْٕٕٓٓع٘خْْٖٔٔٓاُوبْٕٗٞسه١ْْْٗك٢ْأُبدحْ
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ْثشٌَْ ْك٢ْرٞك٤شْأُٞادْالأعبع٤خُْلأٗشطخْاُظ٘بػ٤خ. ػ٠ِْإْٔاُحٌٞٓخْعزغبػذ

ؿ٤شْٓجبشش،ْٛزا٣ْغؼَْاُج٤ئخْٗز٤غخْلاٗزٜبءْػ٤ِٔخْاعزخذاّْٛزْٙاُغِغ،ْْٝٛٞٓبْلاْ

ْثبُ٘ظشْا٠ُْإْٔاُحٌٞٓخ٣ْْؼذْٝأ٣ٌْٕٕٞ ْٗلب٣بدْاُغِغْاُجلاعز٤ٌ٤خ. رؤص٤شْاعزخذاّ

ع٘خ١ْْٔرضغْأ٣ضًبْع٤بعبدْرزؼِنْثبداسحْاُ٘لب٣بدًْٔبْْٛٞٓزًٞسْك٢ْاُوبْٕٗٞسهْْ

ثشؤْٕاداسحْاُ٘لب٣بدْٝاُز١ْلا٣ٌْْٔ٘ٚك٢ْاُٜ٘ب٣خْاُزحٌْْك٢ْاداسحْاُ٘لب٣بد١ْْٕٓٓ

ْث ْاُخبطخ ْاُزذ٣ٝش ْاػبدح ْأٗشطخ ْأٝ ْاعز٘زغذْاُجلاعز٤ٌ٤خ ْاُذساعخ، ْٛزٙ ْكل٢ ٜب.

اُجبحضخْأْْٖٗٚٓاُضشٝس١ْاطلاػْاُوبُْٕٗٞز٘ظ٤ْْاُو٤ٞدْػ٠ِْاعزخذاّْاُجلاعز٤يْ

ْ ْلا٣ْزؼبسعُِْٕلبػ٤ِْٖاُزغبس٤٣ْٖثبُٔلّْٜٞأُؼشٝعْك٢ْاُلظَْاُزب٢ُ: (ْٝٛزا

ْٝٗظ٤لخ.ْ ْٓش٣حخ ْكبْٕاُذ٣ْٖالإعلا٣ْ٢ٓحشْػ٠ِْح٤بح ْالإعلا٤ٓخ. ْاُذ٤٘٣خ ثبُزؼب٤ُْ

٤بعخْاُذعزٞسْأ٣ضًبْٓغْٛزاْاُجحش،ْأ٣ٌْْٕٕٞالإطلاػْاُوب٢ْٗٞٗأُوذّْرزٔبش٠ْع

ْاُجلاعز٤يْ ْاعزخذاّ ْرو٤٤ذ ْع٤ئد١ ْالإعلاّ. ْك٢ ْػ٤ِٜب ْأُ٘ظٞص ُِْٔجبدة ٝكوبً

ْك٢ْالأضشاسْ ُِْزحٌْ ْا٠ُْرحو٤نْكٞائذ ْك٢ْٓغبٍْالأػٔبٍْلاحوبً ُِغٜبدْاُلبػِخ

ْاُج٤ئ٤خْٝػذّْاحذاسْضشس.
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